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SUMMARY 

SARAH DEAN AGUSTINE, “Mechanism and Biocontrol Effectiveness of 

Paenibacillus polymyxa against Rice Plant Disease (Oryza sativa L.) caused by 

Pyricularia oryzae” (Supervised by NURHAYATI and FLORENCE 

TRININGTYAS). 

Rice (Oryza sativa L.) is a food crop that has an important role in supporting 

national food security. Blast attack can cause yield loss of up to 3.65 tons/ha. The 

formulation of the problem in this research is how the effectiveness of 

Paenibacillus polymyxa in inhibiting the growth and potential of Paenibacillus 

polymyxa as a biocontrol in controlling blast disease caused by Pyricularia 

oryzae. This research aims to study the ability of Paenibacillus polymyxa in 

inhibiting the growth of the pathogen P. oryzae that causes blast disease in rice 

plants and test the potential of P. polymyxa bacteria as a biocontrol to control blast 

disease. 

This study used a completely randomized design (CRD) using 4 treatments 

and 1 control consisting of: 5 ml (A), 10 ml (B), and 15 ml (C) concentration 

treatments, fungicide active methyl thiophene (D) and control (E) with 6 

replications. The highest percentage of inhibition on the first day was treatment P3 

(15 ml/L) with an inhibition value of 29.48%, significantly different from 

treatment P2 (10 ml/L) and P4 (fungicide). On the seventh observation day, the 

highest inhibition value was P2 with 54.08%. In the 5 ml/L concentration 

treatment, the competition mechanism occurred, while in the 10 ml/L and 15 ml/L 

concentration treatments, the antibiosis mechanism occurred.  

Based on the results of the effectiveness of P. polymyxa in general, it is 

effective in inhibiting the growth of P. oryzae. Inhibition tends to increase along 

with the incubation time, especially after day 5. From the calculation of the 

weight of P. oryzae mycelium in the inhibition test, it can be concluded that P. 

polymyxa bacteria at concentrations of 5 ml/L (P) and 10 ml/L (P3) have good 

potential as a biological control agent for P. oryzae fungi compared to the P4 

treatment (fungicide). However, when compared between treatments there is no 

significant difference between P1, P2 and P3 in the inhibition of P. oryzae. When 

viewed based on the percentage of inhibition, P2 treatment has the largest 

percentage with an inhibition of 54.07%. 
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RINGKASAN 

SARAH DEAN AGUSTINE, Mekanisme dan Efektivitas Biokontrol 

Paenibacillus polymyxa Terhadap Penyakit Tanaman Padi (Oryza sativa L.) yang 

disebabkan Oleh Pyricularia oryzae (Dibimbing oleh NURHAYATI dan 

FLORENCE TRININGTYAS). 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang memiliki 

peran penting dalam mendukung keamanan pangan nasional. Serangan blas dapat 

mengakibatkan kehilangan hasil panen hingga 3,65 ton/ha. Rumusan masalah 

dalam penelian ini adalah bagaimana efektivitas Paenibacillus polymyxa dalam 

menghambat pertumbuhan dan potensi Paenibacillus polymyxa sebagai biokontrol 

dalam mengendalikan penyakit blas yang disebabkan oleh Pyricularia oryzae. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemampuan Paenibacillus polymyxa 

dalam menghambat pertumbuhan patogen P. oryzae penyebab penyakit blas pada 

tanaman padi dan menguji potensi bakteri P. polymyxa sebagai biokontrol untuk 

mengendalikan penyakit blas. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 4 perlakuan dan 1 kontrol yang terdiri dari: Perlakuan konsentrasi 5 

ml (A), 10 ml (B), dan 15 ml (C), fungisida berbahan aktif metil tiofen (D) dan 

kontrol (E) dengan 6 kali ulangan. Presentase daya hambat hari pertama yang 

paling tinggi adalah perlakuan P3 (15 ml/L) dengan nilai daya hambat 29.48% 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 (10 ml/L) dan P4 (fungisida). Pada hari 

pengamatan ketujuh nilai daya hambat tertinggi adalah P2 dengan 54.08%. Pada 

perlakuan konsentrasi 5 ml/L terjadi mekanisme kompetisi Sementara itu, pada 

perlakuan konsentrasi 10 ml/L dan 15 ml/L terjadi mekanisme antibiosis.  

Berdasarkan hasil efektivitas P. polymyxa secara umum efektif dalam 

menghambat pertumbuhan P. oryzae. Daya hambat cenderung meningkat seiring 

dengan waktu inkubasi, terutama setelah hari ke-5. Dari perhitungan berat 

miselium P. oryzae dalam uji daya hambat dapat disimpulkan bahwa bakteri P.  

polymyxa pada konsentrasi 5 ml/L (P) dan 10 ml/L (P3) memiliki potensi yang 

baik sebagai agen pengendali hayati jamur P. Oryzae dibandingkan perlakuan P4 

(fungisida). Namun jika dibandingkan antar perlakuan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara P1, P2 dan P3 dalam daya hambat P. oryzae. Jika dilihat 

berdasarkan presentase hambatan perlakuan P2 memiliki presentase terbesar 

dengan daya hambat 54,07%. 

. 

 

Kata Kunci: Blas, Pyricularia oryzae, Paenibacillus polymyxa, agens hayati. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

berperan penting dalam mendukung keamanan pangan nasional. Ketahanan 

pangan suatu negara diukur dengan rasio ketersediaan pasokan dan konsumsi. 

Tingkat ketersediaan pangan harus lebih tinggi daripada tingkat pertumbuhan 

jumlah penduduk sehingga dapat memastikan kemudahan mendapatkan pangan 

bergizi bagi seluruh masyarakat (Mulyani et al., 2020). Berdasarkan data BPS., 

(2024) produksi beras Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2.775.069,26 ton. 

Hasil produksi beras tersebut belum mencapai potensi optimalnya. Rendahnya 

produktivitas beras di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kurangnya pemupukan, penggunaan benih tidak bermutu dan pengendalian OPT 

yang tidak tepat sasaran (Moonik et al., 2020). 

Keberadaan patogen tanaman di lahan pertanian dapat menyebabkan tanaman 

mengalami gangguan fisiologis dan kerusakan fisik. Penyakit blas salah satu 

penyakit penting yang dapat menginfeksi tanaman padi pada dua fase yaitu, pada 

fase vegetative dan generative. Serangan penyakit blas pada fase vegetative  dapat 

menginfeksi bagian daun padi sedangkan pada fase generatif menginfeksi bagian 

leher malai padi (Pamekas et al., 2020). Penyakit blas menyebabkan kerugian 

hasil yang signifikan dan berpotensi mengancam ketahanan pangan global akibat 

kerusakan tanaman yang luas (Suganda & Wahda, 2021). Serangan blas dapat 

mengakibatkan kehilangan hasil panen hingga 3,65 ton/ha (Ulate et al., 2020).  

Penggunaan bakteri antagonis telah terbukti sangat efektif dalam menekan 

perkembangan berbagai penyakit tanaman, menawarkan alternatif yang lebih 

ramah lingkungan dibandingkan pestisida kimia. Sifat antibiosis yang dimiliki 

mikroba antagonis mampu menekan perkembangan patogen (Dwirani et al., 

2021). Paenibacillus polymyxa merupakan bakteri antagonis yang mampu 

memproduksi antibiotik polimiksin, serta memiliki kemampuan untuk memfiksasi 

nitrogen (Kantikowati et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian Tuszahrohmi et 

al., (2019) P. polymyxa menjadi agensia hayati yang dapat menekan serangan 

penyakit hawar daun pada tanaman jagung hingga 99,89%. Berdasarkan berbagai 
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manfaat yang dihasilkan oleh bakteri P. polymyxa penelitian ini dilakukan  untuk 

mengevaluasi potensi P. polymyxa sebagai alternatif pengendalian penyakit blas 

pada padi yang disebabkan oleh P. oryzae pada tanaman padi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan kali ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana efektivitas Paenibacillus polymyxa dalam menghambat 

pertumbuhan.  

2. Bagaimana potensi Paenibacillus polymyxa sebagai agens hayati 

pengendali Pyricularia oryzae. 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemampuan Paenibacillus 

polymyxa dalam melakukan penghambatan pertumbuhan patogen Pyricularia 

oryzae penyebab penyakit blas. 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga Paenibacillus polymyxa mempengaruhi perkembangan 

Pyricularia oryzae secara in vitro. 

2.  Diduga terdapat konsentrasi Paenibacillus polymyxa optimum yang 

efektif dalam menghambat pertumbuhan Pyricularia oryzae secara in 

vitro 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai hasil uji 

kemampuan Paenibacillus polymyxa sebagai bakteri dalam menghambat 

perkembangan penyakit blas tanaman padi yang disebabkan oleh Pyricularia 

oryzae dan bakteri Paenibacillus polymyxa tersebut memiliki kemampuan 

patogenesis yang sehingga dapat digunakan sebagai biokontrol penyakit blas. 
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